BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

A. Usia Anak Sekolah

1. Pengertian 




Masa kanak-kanak pertengahan yaitu usia 6 sampai 12 tahun sering disebut sebagai “usia sekolah”. Pada tahap perkembangan ini anak diarahkan menjauh dari kelompok keluarga dan berpusat di dunia hubungan dengan teman sebaya yang lebih luas. Pada tahap ini terjadi perkembangan fisik, mental dan social yang berkelanjutan, disertai penekanan pada perkembangan kompetensi keterampilan. Periode ini merupakan periode kritis dalam perkembangan konsep diri dan intelektual. Masa usia sekolah dasar sebagai masa kanak-kanak akhir yang berlangsung dari usian enam tahun hingga kira-kira usia sebelas tahun atau dua belas tahun. Karakteristik utama siswa sekolah dasar adalah mereka menampilkan perbedaan-perbedaan individual yang banyak segi dan bidang, diantaranya perbedaan dalam intelegensi, kemampuan dalam kognitif dan bahasa, perkembangan kepribadian dan perkembangan fisik anak. (Wong 2009, dalam Suntari dan Widianah, 2012).




Anzarkusuma dkk (2014) menyatakan bahwa anak-anak swkolah dasar merupakan salah satu kelompok yang rawan mengalami gizi kurang diantara penyebabnya ialah tingkat ekonomi yang rendah dan asupan makanan yang kurang seimbang serta rendahnya pengetahuan orang tua. Anak sekolah dengan pola makan seimbang cenderung memiliki status gizi yang baik.

2. Gizi Untuk Anak Usia Sekolah




Pada usia sekolah ini, anak banyak mengikuti aktivitas, fisik maupun mental, seperti bermain, belajar, berolahraga. Zat gizi akan membantu meningkatkan kesehatan tubuh anak, sehingga system pertahanan tubuhnya baik dan tidak mudah terserang penyakit. Umumnya orang tua kurang memperhatikan kegiatan makan anaknya lagi. Mereka beranggapan bahwa anak dengan usia ini sudah tahu kapan ia harus makan. Disamping itu, anak mulai banyak melakukan kegiatan di luar rumah, sehingga anak sulit mengawasi jenis makanan apa saja yang mereka makan.





Muhilal dkk (2006) menyatakan bahwa anak usia sekolah membutuhkan lebih banyak energy dan zat gizi disbanding anak balita. Diperlukan tambahan energy, protein, kalsium, flour,  zat besi, sebab pertumbuhan sedang pesat dan aktivitas kian bertambah. Untuk memenuhi energy dan zat gizi, anak seusia ini membutuhkan 5 kali waktu makan yaitu makan pagi (sarapan), makn siang, makan malam dan 2 kali selingan. Pengaturan makan untuk anak sekolah ini bertujuan membentuk kebiasaan makan yang baik dan berpartisipasi dalam aktivitas olahraga secara teratur, guna mencapai perkembangan fisik dan kognitif yang optimal, BB yang normal, menikmati makan dan menurunkan resiko menderita penyakit kronis.
B. Penyuluhan

1. Pengertian


Menurut Departemen Kesehatan (1991) dalam Supariasa (2012), penyuluhan gizi merupakan proses belajar untuk mengembangkan pengertian dan sikap yang positif terhadap gizi agar yang bersangkutan dapat memiliki dan membentuk kebiasaan makan yang baik dalam kehidupan sehari-hari. Secara singkat, penyuluhan gizi merupakan proses membantu orang lain membentuk dan memiliki kebiasaan yang baik. Umumnya, pendekatan penyuluhan gizi merupakan pendekatan kelompok.

2. Tujuan


Menurut Supariasa (2012), tujuan penyuluhan gizi merupakan bagian dari penyuluhan kegaitan. Jika penyuluhan kesehtan ruang lingkupnya luas, penyuluhan gizi khususdi bidang usaha perbaikan gizi. Secara umum, penyuluhan gizi adalah sautu usaha untuk meningkatkan status gizi masyarakat, khususnya golongan rawan gizi (ibu hamil, ibu menyusui, dan anak‐anak) dengan cara mengubah perilaku masyarakat kea rah yang baik sesuai dengan prinsip ilmu gizi adapun tujuan yang lebih khusus yaitu :
a. Meningkatkan kesehatan gizi masyarakat melalui peningkatan pengetahuan gizi dan makanan yang menyehatkan.

b. Menyebarkan konsep baru tentang informasi gizi kepada masyarakat.

c. Membantu individu, keluarga, dan masyarakat secara keseluruhan berprilaku positif sehubungan pangan dan gizi.

d. Mengubah perilaku konsumsi makanan (Food Comsumption Behavior) yang sesuai dengan tingkat kebutuhan gizi. Sehingga pada akhirnya tercapau status gizi yang baik.
3. Media Penyuluhan

a. Poster


Menurut Supariasa (2012) poster adalah suatu pesan singkat dalam bentuk gambar atau tulisan dengan tujuan mempengaruhi seseorang untuk menginginkan sesuatu yang ditawarkan dan untuk mempengaruhi agar orang itu bertindak. Poster adalah media yang paling umum digunakan di lingkungan kesehatan. Poster mempunyai ciri‐ciri sederhana, tapi mempunyai daya guna dan daya tarik yang maksimal. Selain  itu, poster harus memuat suatu pesan atau ide tertentu, yang akan disampaikan kepada orang yang melihatnya.
b. Leatflet


Menurut Supariasa (2012) leatflet banyak digunakan dalam konseling gizi. Leatflet adalah selembar kertas yang dilipat sehingga dapat terdiri atas beberapa halaman. Kadang‐kadang, leatflet didefinisikan sebagai selembar kertas yang berisi tulisan‐tulisan tentang suatu masalah untuk suatu saran dan tujuan tertentu.

C. Perilaku



Menurut Bloom (1908) dalam notoatmojo (2007), perilaku manusia itu sangat kompleks dan mempunyai ruang lingkup yang snagat lusa, meskipun kawasan‐kawasan tersebut tidak mempunyai batasan yang jelas.
1. Tingkat Pengetahuan

 Menurut Notoatmodjo (2007), Pengetahuan adalah hasil tahu dan ini terjadi setelah orang melakukan penginderaan terhadap suatu objek tertentu.  Penginderaan terjadi melalui panca indera manusia, yakni indera penglihatan, pendengaran, penciuman, rasa, dan raba.Sebagian besar pengetahuan manusia diperoleh melalui mata dan telinga.  Pengetahuan yang dicakup dalam domain kognitif mempunyai enam tingkatan, yaitu :
a. Tahu 

Tahu diartikan sebagai mengingat suatu materi yang telah dipelajari sebelumnya.Termasuk ke dalam pengetahuan tingkat ini adalah mengingat kembali (recall) terhadap suatu yang spesifik dari seluruh bahan yang dipelajari atau rangsangan yang telah diterima.  Oleh sebab itu, tahu ini merupakan tingkatan pengetahuan yang paling rendah. Kata kerja untuk mengukur bahwa orang tahu tentang apa yang dipelajari antara lain : menyebutkan, menguraikan, mendefinisikan, menyatakan, dan sebagainya.
b. Memahami 

 Memahami diartikan sebagai suatu kemampuan menjelaskan secara benar tentang objek yang diketahui, dan dapat diinterpretasikan materi tersebut secara benar.  Orang yang telah paham terhadap objek atau materi harus dapat menjelaskan, menyebutkan contoh, menyimpulkan, meramalkan, dan sebagainya terhadap objek yang dipelajari.
c. Aplikasi 

Aplikasi diartikan sebagai kemampuan untuk menggunakan materi yang telah dipelajari pada situasi atau kondisi riil (sebenarnya). Aplikasi di sini dapat diartikan aplikasi atau penggunaan hukum-hukum, rumus, metode, prinsip, dan sebagainya dalam konteks atau situasi yang lain

d.  Analisis 

Analisis adalah suatu kemampuan untuk menjabarkan materi atau suatu objek ke dalam komponen-komponen, tetapi masih dalam suatu struktur organisasi  tersebut, dan masih ada kaitannya satu sama lain.  Kemampuan analisis ini dapat dilihat dari penggunaan-penggunaan kata kerja dapat menggambarkan membuat bagan), membedakan, memisahkan, mengelompokkan, dan sebagainya.
e. Sintesis 

Sintesis menunjuk pada suatu kemampuan untuk meletakkan atau menghubungkan bagian-bagian dalam suatu bentuk keseluruhan yang baru. Dengan kata lain sintesis itu suatu kemampuan untuk menyusun formulasi baru dari formulasi-formulasi yang ada.
f.   Evaluasi 

 Evaluasi ini berkaitan dengan kemampuan untuk melakukan justifikasi atau penlaian terhadap suatu materi atau objek.  Penilaian-penilaian itu berdasarkan suatu kriteria yang ditentukan sendiri, atau menggunakan kriteria-kriteria yang telah ada.


Pengukuran pengetahuan dapat dilakukan dengan wawancara atau angket yang menanyakan tentang isi materi yang ingin diukur dari subjek penelitian atau responden.  Kedalaman pengetahuan yang ingin kita ketahui atau kita ukur dapat kita sesuaikan dengan tingkatan-tingkatan tersebut diatas.
D. Makanan Jajanan Sehat
1. Pengertian

Makanan jajanan yang dijual oleh pedagang kaki lima didefinisikan sebagai makanan dan minuman yang telah dipersiapkan atau dijual oleh pedagang kaki lima di jalanan dan di tempat‐tempat keramaian umum lain yang langsung dimakan tanpa pengolahan atau persiapan lebih lanjut (Nuryati,2005)

2. Kriteria Jajanan yang Sehat bagi Anak Usia Sekolah


Kriterian jajanan yang sehat bagi anak sekolah adalah makanan yang memenuhi triguna makanan yaitu makanan yang bersih, makanan yang aman, dan makanan yang sehat. Makanan bersih adalah makanan yang bebas dari debu, lalat, dan serangga serangga yang lain. Makanan yang aman dan sehat adalah makanan yang tidak tercemar oleh bahan makanan yang berbahaya bagi kesehatan seperti pengawet dan pewarna makanan yang sebenarnya tidak boleh dicampur pada makanan karena berbahaya bila dikonsumsi. Sedangkan makanan yang sudah tidak layak dikonsumsi adalah makanan yang sudah mulai berubah baik dalam bentuk, tekstur, baud an rasa misalnya makanan sudah berubah warna, lembek, berjamur, mengeras, berair atau tanda tanda makanan yang sudah tidak layak dikonsumsi (Ditjen Bina Kesehatan Masyarakat, 2001 dalam nuryati 2005).
3. Pola Jajanan Anak Sekolah

Anak usia 6‐12 tahun terbanyak adalah dihabiskan disekolah. Karena hal ini memungkinkan anak‐anak sekolah sebagian besar mengganti sarapan pagi dan makan siang dengan jajan di sekolah. Dengan ini anak‐anak akan semakin mengenal berbagai jenis makanan yang ada dilingkungan sekitarnyadan juga akan membentuk selera makan yang beragam. Pada saat dewasa nanti anak‐anak akan menikmati makanan yang beragam. Ini akan baik bila ditinjau dari gizi. Tetapi dengan pola jajan yang seperti itu asupan nutrisi menjadi tidak seimbang (Ali Khomsan,2003 dalam Nuryati 2005).
E. Kebutuhan Gizi Anak Usia Sekolah



Anak usia sekolah adalah anak‐anak yang masih dalam tahap tumbuh kembang. Pertumbuhan dan perkembangan anak usia sekolah lebih cepat daripada anak usai dibawah atau diatasnya. Sebab pada fase ini anak‐anak sudah dapat memilih menu makanannya sendiri. Sehinnga bila kecukupan nilai gizi dan nurtisi anak terpenuhi maka pertumbuhan fisik, perkembangan otak, kemampuan belajar akan meningkat (Almatsier,2002 dalam Anindiya 2009). Kecukupan nilai gizi yang telah terpenuhi pada anak mennandakanbahwa pola makan anak sudah seimbang. Keseimbangan gizi ini anak akan tumbuh kembang sesuai dengan tingkatan umur, yang seharusnya dicapai oleh seorang anak da nada kesesuaian antara BB/U, TB/U, dan BB/TB. Pola asupan makanan dan pengaturan makanan untuk anak usia sekolah sangat penting dilakukan (Sofa,2008).


Sebagian besar makanan cepat saji adalah makanan yang tinggi gula, garam, dan lemak yang tidak baik bagi kesehatan. Oleh karena itu, mengkonsumsi makanan cepat saji dan makanan jajanan harus sangat dibatasi.


Cara memilih makanan jajanan yang sehat dan bergizi :

1. Usahakan untuk selalu membeli jajanan yang memiliki kemasan atau pembungkus.

2. Lihat dan perhatikan tanggal kadaluarsa pada kemasan snack.

3. Hindari jajanan yang banyak mengandung bahn pewarna dan pengawet buatan.
Tabel 1. Kandungan energi Jajanan Tradisional Per Porsi 

	Energi
	Jenis Makanan Jajanan

	150-200 kkal
	Gorengan pangsit, weci, roti goreng panjang, tempura mi, roti goreng bunga, donat, gorengan isi tempura, cilok goreng, es cendol.

	100-149 kkal
	Sosis bulat, bakwan, roti goreng bulat, cilok, pisang goreng kipas, mi kering bumbu merah, roti pisang selai, mi kering, tahu pentol, kacang goreng, tempura crispi, tape goreng, tempura bentuk kelinci, gorengan mi, ketela goring, tempura spiral, stik pedas, macaroni pedas, gorengan tabor meses, pecel, kerupuk merah.   

	<100 kkal
	Nasi goreng, mi basah, marning jagung, sosis bulat merah, sosis spiral warna merah, tempura lingkaran, tempura lingkaran coklat, tahu isi, kacang kulit, tahu gembos, tahu gembos-cilok, telur goreng, pop-corn, tahu putih, pentol cilok, batagor, siomay, kerupuk pangsit, susu kedelai, es hijau, minuman teh. 


Sumber : Kristianto, dkk (2013)
Tabel 2. Kandungan Gizi Jajanan Kemasan

	Nama Produk
	Takaran Saji/per Kemasan
	Energi

(kkal)
	Lemak

(gram)


	Protein

(gram)
	Karbohidrat

(gram)

	Jajanan dua warna (rasa sambal balado)
	7 gr/1
	
40
	2
	1
	4

	Permen susu lollipop
	9 gr/1
	35
	0
	0
	8

	Minuman jus instan rasa stroberi
	8 gr/1
	40
	0
	0
	8

	Minuman segar instan rasa buah
	12 gr/1
	45
	0
	0
	12

	Milkshake pop ice (stroberi)
	25 gr/1
	100
	0,5
	1
	23

	Minuman dingin instan (rasa apel)
	8 gr/1
	30
	0
	0
	8


Sumber : Kristianto, dkk (2013)

F. Pengaruh Penyuluhan Makanan Jajanan Sehat terhadap Tingkat Pengetahuan
Pendidikan gizi merupakan salah satu kegiatan yang dilaksanakan dalam rangka meningkatkan kesadaran masyarakat terkait pentingnya gizi. Menurut Supariasa (2012) pendidikan gizi diartikan sebagai suatu proses yang berdimensi luas untuk mengubah perilaku masyarakat sehingga kebiasaan makan yang baik dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Dalam melakukan penyuluhan gizi diperlukan metode yang cocok agar tujuan dari penyuluhan dapat tercapai. Menurut Supariasa (2012) metode pendidikan adalah suatu cara atau teknik atau strategi untuk mencapai tujuan sesuai dengan situasi dan kondisi serta sumber daya yang tersedia. Dalam memilih metode, beberapa hal yang perlu dipertimbangkan adalah tujuan yang ingin dicapai, sasaran, situasi, petugas, sarana, dan biaya.

Metode yang digunakan dalam beberapa penelitian mengenai penyuluhan gizi terkait makanan jajanan anak sekolah yang telah dilakukan adalah ceramah. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Wuri (2016) yang meneliti mengenai Pengaruh Promosi Kesehatan terhadap Peningkatan Pengetahuan tentang Jajanan Sehat Di SDN 04 Nanggalo Padang. Hasil penelitiannya menyimpulkan bahwa siswa SDN 04 Nanggalo Padang mempunyai pengetahuan yang baik, dimana pengetahuan siswa dapat diperoleh informasi kesehatan menggunkanan media poster. Hasil penelitian Hamida, dkk (2012) menunjukkan bahwa rata-rata nilai pengaruh pengetahuan tentang keamanan makanan jajanan pada kelompok anak sekolah yang mendapat penyuluhan tentang makanan jajanan sehat  pendidikan gizi dengan metode ceramah meningkat sebesar 1,11, dari 15,94 menjadi 17,04 dengan nilai maksimal 20. Dari hasil kajian penelitian tersebut dapat dikatakan bahwa metode ceramah dapat meningkatkan pengetahuan terkait keamanan pangan jajanan anak sekolah.

Selain metode, untuk mencapai tujuan dari penyuluhan gizi juga diperlukan media yang mendukung. Menurut Supariasa (2012) alat peraga atau media dalam arti sempit dapat diartikan sebagai grafik, foto, gambar, alat mekanik dan elektronik yang dipergunakan untuk menangkap, memproses, dan menyampaikan informasi visual atau verbal. Agar dapat meningkatkan efektivitas edukasi gizi, alat peraga atau media yang digunakan harus memenuhi syarat yaitu menarik, sesuai dengan sasaran, singkat dan jelas sehingga mudah ditangkap, sesuai dengan pesan yang hendak disampaikan serta sopan.

Dalam melakukan penyuluhan pada anak sekolah dasar, media harus dibuat semenarik mungkin. Beberapa penelitian mengenai penyuluhan gizi terkait makanan jajanan anak sekolah penggunaan media yang menarik dapat meningkatkan pengetahuan anak sekolah. Hasil penelitian Hamida, dkk (2012) menunjukkan bahwa peningkatan rata-rata nilai pengetahuan pengetahuan tentang keamanan makanan jajanan pada kelompok anak sekolah yang mendapat penyuluhan dengan metode ceramah menggunakan media komik lebih besar (2,63) daripada kelompok anak sekolah yang mendapat pendidikan gizi dengan metode ceramah tanpa menggunakan media komik (1,11). Hasil penelitian Miftahusaadah (2016) menunjukkan bahwa terdapat pengaruh tingkat pengetahuan antara sebelum dan sesudah dilakukan penyuluhan tentang makanan jajanan menggunakan media video digital pada siswa di SDN 01 Gayamdompo Kecamatan Karanganyar Kabupaten Karaganyar yaitu dari 63,75% memiliki tingkat pengetahuan baik menjadi 89,80% memiliki tingkat pengetahuan baik terkait makanan jajanan.
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